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Setia kgtuarga mempunyai ciri berbeda dalam berkomunikasi. Hal tersebut membentuk suatu konsep diri

ba@itgnag ngsmasing anggota keluarga. Setiap anggota keluarga akan memaknai konsep diri mereka
@@@ne{s orafg tua dan anak dalam keluarga. Konsep diri tersebut akan diterapkan melalui gaya komunikasi
gqéfslm@ Hﬁasnﬁ anggota keluarga. Dari setiap gaya komunikasi akan tercipta suatu pola komunikasi yang
@emjéﬂlzclrl Khas suatu keluarga. Ketika suatu keluarga mengalami permasalahan, maka pengalaman dan
mtér%slcdengn orang lain akan memberikan efek kepada cara berkomunikasi dalam suatu keluarga.
%em‘eﬁt@ |n|:menggunakan Fenomenologi dari Schutz dan Interaksi Simbolik Mead. Fenomenologi Schutz
Uﬁnﬁlegar@an gada fenomenologi sosial. Suatu anggota keluarga memiliki pengalaman masing-masing dalam
meglygleélkaa suatu permasalahan. Setiap anggota keluarga akan mempunyai suatu konsep dalam
ﬁ@n@inal pefmasalahan tersebut. Melalui proses interaksi, konsep dari masing-masing anggota keluarga
gkah ﬁqe@bem'uk suatu persamaan makna dalam memaknai permasalahan tersebut.

éR/I@oge @eneﬁ'tlan dengan pendekatan kualitatif. Peneliti akan melakukan wawancara mendalam kepada
geraug aﬁ’ggo% keluarga dari dua keluarga yang diteliti. Selain itu, peneliti juga akan melakukan observasi.
Pepeliti akangmengamatl komunikasi yang terjadi dalam dua keluarga tersebut. Baik komunikasi yang
me?uadl ciri I@as setiap anggota keluarga hingga pola komunikasi yang terjadi dalam keluarga tersebut.

D@l penelitidn tersebut, peneliti menemukan beberapa hal. Orang tua dari dua keluarga tersebut memiliki
peSamaan pergalaman. Namun, memiliki pola komunikasi yang berbeda. Setiap anggota keluarga memiliki
gayagmmunl si yang beragam. Gaya komunikasi orang tua didominasi oleh pengalaman sejak kecil.
Seaarfgkan géya komunikasi anak berdasarkan interaksi dengan orang lain. Cara berkomunikasi dalam
meglyslesalk masalah pun berbeda antara orang tua dan anak. Orang tua lebih menggunakan pengalaman.
Se&a@kan peFilaku anak berdasarkan kesimpulan interaksi dengan orang lain.

Tiégak’:"arang %tiap keluarga pasti akan mengalami masa terjadinya suatu permasalahan. Permasalahan yang
bigsasya dialdmi terjadi karena adanya perbedaan pendapat. Hal tersebut dapat diatas dengan memahami
gaya omunikasi dan pola komunikasi dalam keluarga tersebut. Setiap anggota keluarga tentu akan
m&mﬁﬁaml bagaimana masing-masing dalam berkomunikasi. Dengan memahami gaya komunikasi dan pola
koﬁu@lkaa dalam suatu keluarga dapat meminimalisir permasalahan yang akan muncul.
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Lo < Abstract

Ethmfamlly as different characteristics in communication. This forms a self-concept for each family
m%kﬁr Eaepefamily member will interpret the concept themselves about parents and children in the family.
The sglf concept will be implemented through the communication styles of each member of the family. Each
coﬁﬁmunlcatlm style will create a pattern of communication that characterizes a family. When a family is
hang probBins, then the experiences and interactions with others will give effect to a way to communicate
in a family. =

This study awke using a phenomenology from Schutz and interaction symbolic from Mead. Schutz’s
phenomenolaw emphasis on social phenomenology. A family member has their own experiences in solving a
problem. EaQ\ family member will have a concept of understanding of these issues. Through the process of
interaction, te concept of each member of the family will form a common meaning of understanding of these
issues. [T}

The method @sthis research used qualitative approach. Researchers conducted in-depth interviews to all the
members of @he two families. In addition, researchers also conducted observation. Researchers observed
communicatign that occurred in the two families. Good communication that characterizes every member of
the family toghe communication patterns that occur in the family.

From this sy, researchers discovered several things. The parents of the two families have a common
experience. B@wever, it was having different communication patterns. Each family member has a variety of
communicat§ styles. Parent communication style is dominated by the experience since childhood. While
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gh%ildren communication style based on interaction with others. How to communicate in a different
Ztesolve any problems between parents and children. Parents prefered to use the experience, while the
(behavior of children is based on the conclusions of interactions with others.
it was rarely every family would have experienced the occurrence of a problem. Problems are usually
experienced vecurred because of the different opinions. This can be on the understanding of communication
styles and pafterns of communication in the family. Every family member certainly understood how to
comngymcate’?mth each others. By understanding communication styles and patterns of communication
na;afamg it will be minimized the problems.
é@ viords mmunication Parents and child, Phenomenology Schutz
T -
AHULIAN
éhusta adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia berkomunikasi dengan orang
tak dapat memenuhi kebutuhannya. Selain untuk memenuhi kebutuhan, berkomunikasi dilakukan
n Igb&tukgsuatu informasi. Dengan berkomunikasi, akan timbul adanya kesepahaman makna mengenai
u u.ﬂnagg.eh@gga meminimalisir terjadinya ambigu atau misscommunication.
DS@t batu lahir, manusia belum dapat berkomunikasi dengan baik. Mereka akan berkomunikasi sesuai
an Iféma@puan yang dimilikinya. Saat masih bayi, kita akan lebih menggunakan komunikasi nonverbal
serfi mena@ls dan tertawa untuk mengekspresikan sesuatu. Sementara orang tua akan memberikan respon
an @enar‘slrkan makna dari tangisan dan tawa anak mereka untuk mengetahui apa yang mendasari anak
akUkan hak tersebut.
xPﬁgngraan bahasa untuk berkomunikasi akan dimulai seiring perkembangan anak menjadi dewasa.
I@ agak masih kecil, keluarga merupakan lingkungan awal yang mampu memberikan pengaruh. Dalam
aggaosetlgg anggotanya memiliki fungsi dan peran masing-masing. Djamarah (2014:18) menyatakan
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-“Kelua%a adalah sebagai sebuah institusi yang terbentuk karena ikatan perkawinan. Di dalamnya
|dup ﬁersama pasangan suami-istri secara sah karena pernikahan. Mereka hidup bersama sehldup
1ta un‘@lk membentuk keluarga bahagia dan sej ahtera lahir dan batin”

% ©MelaluFkeluarga akan tercipta suatu proses yang menuntun pembelajaran melalui komunikasi baik
secar@ verbaE maupun nonverbal. Dalam suatu keluarga akan tercipta beberapa bentuk komunikasi.
Kdninikasi ahtara orang tua yaitu suami-istri. Komunikasi antara orang tua dan anak. Komunikasi antara
ayah gan ana@ Komunikasi antara ibu dan anak. Komunikasi antar anak dalam satu keluarga. Menurut Shek
(déla@;\ Lestari, 2104:61), komunikasi orang tua dan anak dapat memengaruhi fungsi keluarga secara
keselgruhan dan kesejahteraan psikososial pada diri anak.

3 2Dalam keluarga, orang tua mempunyai posisi untuk mengontrol, membina dan mendidik anak agar
m@qadl pribadi yang lebih baik sesuai dengan harapan orang tua. Sebelum menjadi orang tua, baik ayah
maupgn ibuggasti akan merasakan posisi menjadi seorang anak dan masing-masing memiliki pengalaman
se;gkihasm R&cil bersama keluarganya terdahulu khususnya orang tua mereka.

& ZBaik ﬁah maupun ibu pasti masih mengingat bagaimana cara orang tua mereka mendidik dan
memlﬁna M@eka juga pasti mengingat bagaimana cara yang orang tua mereka lakukan ketika dalam proses
peﬁ’y@esalar&asalah Antara ayah maupun ibu pasti mempunyai latar belakang yang berbeda karena mereka
befasgl dari gla keluarga berbeda yang dipersatukan melalui pernikahan.

5 “Latar ggelakang pengalaman tersebut mampu memberikan pengaruh dan landasan mereka dalam
bertindak. Mgreka memiliki pilihan antara menggunakan pengalaman mereka terdahulu untuk diaplikasikan
dalam kehid@bannya sebagai orang tua atau mereka akan menyesuaikan diri seiring dengan perkembangan
zaman. Dalaffl hal ini dibutuhkan kerjasama antara ayah dan ibu dalam mengambil tindakan.

Saat Mnghadapl suatu situasi dimana terjadi permasalahan antara orang tua dan anak, orang tua
sebenarnya -"emlllkl kemampuan untuk menganalisa permasalahan tersebut. Orang tua mampu untuk
memikirkan=glan menganalisa makna-makna mengenai alasan permasalahan masalah tersebut terjadi.
Permasalahag yang dilakukan oleh anak umumnya dilakukan tidak hanya oleh satu orang anak, melainkan
banyak anakEBnak diluar suatu keluarga melakukan hal serupa sehingga sebenarnya banyak solusi untuk
menyelesai

Walaupun orang tua mampu menganalisa permasalahan, namun berinteraksi dengan orang lain dapat
menjadi pilign orang tua untuk memberikan gambaran berdasarkan dari perspektif yang berbeda. Setiap
orang tua pasti memiliki pandangan dan cara tersendiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Interaksi
dengan oranQlain dilakukan biasanya untuk memperoleh jawaban lain mengenai suatu permasalahan.

3lp ue
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E%Dalam komunikasi keluarga, biasanya baik ayah maupun ibu memiliki perbedaan cara penyampaian

Z Alalam menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu antara ayah maupun ibu biasanya akan memiliki sifat

“’Cdomman dalam mengambil keputusan di keluarga. Tidak jarang konflik dapat terjadi apabila dalam
Fberkomunikasixdan pengambilan keputusan bertentangan antara kedua pihak.

‘OMMIgl Je[EN\ bueA uebuyuaday ue»uﬁmau.l >|ep!1 uednnﬁuad q

Ada pepatah yang mengatakan “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya” untuk mencerminkan tindakan
seorang anakgnerupakan cerminan dari orang tuanya. Apabila orang tuanya bersifat negatif maka anak juga
akan érsifat ﬁegatif Namun apabila orang tuanya memiliki sifat yang positif maka anak juga akan memiliki
8if; y‘ang saria dengan orang tuanya.

c e @DalamProses penyelesaian masalah, tindakan kekerasan sering menjadi jawaban untuk menyelesaikan
k‘,hasa@h  indakan kekerasan dipilih biasanya karna orang tua sudah tidak dapat berkomunikasi dengan anak
fulkemémbalas dan menyelesaikan masalah. Tindakan kekerasan yang dilakukan orang tua bisa diperoleh
melalBi _gEngEiaman atau bahkan melalui interaksi dengan orang lain yang menggunakan cara yang sama
Eaém,mﬁ'nyebesalkan masalah.
cH&’ terdebut dapat memberikan pengaruh dan pengalaman kepada anak dalam menyelesaikan suatu
§e§_’n&a@har§dengan cara kekerasan. Tindak kekerasan yang dapat anak lakukan dalam penyelesaian
@a{galah $Salatysatunya dapat berupa tauran antar sekolah yang didasari karena kesalahpahaman dua individu
Hagi -Hasir®g sekolah. Seharusnya hal tersebut dapat dihindari dengan melakukan komunikasi yang baik
r%e(ﬁa b@ah pihak.
gNa_tmu “tidak sedikit pula anak yang menggunakan kekerasan untuk melawan kepada orang tua.
@(dﬁ kekgrasan ini bisa dikatakan menjadi bumerang untuk orang tua apabila anak melakukan hal yang
a;se&rtl §ang orang tua lakukan. Tindakan kekerasan tidak selalu berarti seperti adanya kontak fisik
rﬁ ngemuRuI Namun, berbicara dengan menggunakan kata-kata yang dapat menyakitkan hati.

~Meénurdt, Nadia (2004, yang diakses pada 02 September 2015), memberikan pengertian kekerasan
terﬁa@ap analgsebagal bentuk penganiayaan baik fisik maupun psikis. Penganiayaan fisik adalah tindakan-
tingakan kasgr yang mencelakakan anak, dan segala bentuk kekerasan fisik pada anak yang lainnya.
Seaaragkan p@ganlayaan psikis adalah semua tindakan merendahkan atau meremehkan anak.

c‘_).uPada dgsarnya apabila kita mengetahui sesuatu hal yang tidak baik maka sebisa mungkin kita tidak
akan §1elakulﬁn Walaupun tidak sedikit anak yang merasakan tindakan kekerasan oleh orang tuanya, namun
tidak medikit pula yang mengerti bahwa kekerasan bukanlah penyelesaian masalah yang terbaik. Masih
teraaﬁht bany§< cara dalam berkomunikasi agar tindakan kekerasan tidak dilakukan.

¢ ZSelain Brang tua, lingkungan sekitar tempat anak bertumbuh dan berkembang memiliki pengaruh
da@ni;proses%ola pikir mereka. Dengan adanya interaksi dengan orang lain mampu memberikan gambaran
ataié Berubafmmindset anak dalam menanggapi tindakan kekerasan oleh orang tuanya. Anak yang berada
daPangJingkungan yang positif mampu memberikan efek positif dan begitu pula sebaliknya.

3 ZAnak yang berasal dari keluarga yang positif dan lingkungan yang positif belum tentu memiliki
Jarﬁman bahwa anak tersebut anak menjadi pribadi yang positif. Begitu pula anak yang berasal dari keluarga
yaﬁg:aegatlfaan lingkungan yang negatif belum tentu anak tersebut memiliki jaminan akan menjadi pribadi

a@g BegatifENamun, komunikasi keluarga dan interaksi dengan lingkungan mampu memberikan gambaran
daﬁ n@ngarﬁan anak dalam berkomunikasi serta menjadi pribadi yang positif maupun negatif.

-Setiaptkeluarga memiliki latar belakang etnis, salah satunya etnis Tionghoa Bangka. Walaupun
me?e@ ber@dah lokasi, etnis tersebut akan tetap melekat sebagai jati diri mereka. Begitu pula etnis
TI@’]Q}ﬁO& ngka yang menetap di Jakarta. Mereka membawa pengalaman mereka selama di Bangka ke
Jalgarta MergKa pasti memiliki pandangan tersendiri dalam menghadapi suatu permasalahan.

2 Keluagga yang berasal dari etnis Tionghoa Bangka tentu juga mempunyai pola komunikasi dan gaya
komunikasi @alam keluarga. Mereka tentu juga akan melakukan interaksi dengan penduduk sekitar yang
berasal dari%rbagai macam etnis. Interaksi yang dilakukan biasanya untuk memperoleh informasi atau
makna meng@hai suatu permasalahan yang biasa terjadi dalam kehidupan berkeluarga.

Biasamgya melalui proses interaksi dapat diperoleh suatu makna yang dapat dipahami bersama baik dari
keluarga etnig Tionghoa Bangka maupun dari keluarga etnis lain. Namun, tidak menutup kemungkinan suatu
makna dapagglipahami berbeda antar keluarga dalam satu etnis. Memiliki kesamaan etnis dan pengalaman
bukan berari'mersamaan makna mengenai suatu hal selalu mempunyai kesamaan.
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RUMUSA ASALAH

Dari laigr belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah yaitu “Bagaimana komunikasi orang tua
dan anak dakgin proses penyelesaian masalah (studi fenomenologi pada dua keluarga etnis Tionghoa Bangka
di Jakarta) ?

319 uepy
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agaimana erapkan makna konsep diri melalui gaya komunikasi orang tua dan anak antar anggota

keluarga etnis-fionghoa Bangka di Jakarta ?

Bagaimana pgfa-pola komunikasi antar keluarga etnis Tionghoa Bangka di Jakarta ?
Ba“_téja@ana pEngalaman dan interaksi dengan lingkungan berperan dalam cara berkomunikasi mengenai

SSINISNE 40 TOOHDS

gg@nﬁ, pend'r"_a"ikan, dan pekerjaan ?
c Lg 3 (1]

@rﬁu mengetahui pola-pola komunikasi antar keluarga etnis Tionghoa Bangka di Jakarta.
%Jrgulgrngngéhui pengalaman masa kecil dan lingkungan berperan dalam cara berkomunikasi mengenai

Re aéétni@l’ ionghoa Bangka di Jakarta.

ol
§ KAJIAN PUSTAKA

ANDASANGTEORI

@%l EEN®MENOLOGI

3> gD‘ﬁam @enelitian ini, peneliti menggunakan studi fenomenologi sebagai bagian dari metode kualitatif.

@@tg’fs&ut @perjelas melalui pendapat Plato (dalam Sobur, 2013:iii), fenomenologi merupakan suatu studi

ferftany “fenothena”. Fenomenologi berbicara tentang penampilan suatu atau sejumlah hal yang muncul dari

Kesadran pealaman orang lain. Termasuk cara kita memberikan makna terhadap hal-hal yang mengemuka

dart o%lam peﬁgalaman tersebut.

3 5Menur§ Schwandt (dalam Sobur, 2013:iii) berpendapat bahwa apa yang kita alami terhadap orang
Ia@té;masukﬁ:)ersepsi. Persepsi termasuk mendengar, melihat, meraba dan mencium. Hal percaya, tindakan
megT):i@gat, rf;?emutuskan, merasakan, menilai, mengevaluasi adalah pengalaman dari tubuh kita yang
terEe%«ipsi secara fenomenologis.

® @Menurdt Bogdan dan Taylor (dalam Yulianty, 2012:29), studi fenomenologi merupakan sebuah studi
ya@ ?;harus r@nggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif dengan melakukan pengamatan partisipan,
wdfvancara yang intensif (agar mampu menyibak orientasi subjek atau ‘dunia kehidupannya’). Selain itu,
mefakbkan ar@lisis dari kelompok kecil dan memahami keadaan sosial.
gStudi fenomenologi menurut Creswell (dalam Yulianty, 2012:30) adalah
. S“Whereas a biography reports the life of a single individual, of phenomenological study describes the
~ 2meaning of the live experiences for several individuals about a concept or the phenomenom.”

B gSepert-i-yang dikatakan Merleau-Ponty (dalam Sobur, 2013:v), menyatakan bahwa fenomenologi
didasgrkan [gmis bahwa realitas dunia yang terdiri atas benda-benda atau peristiwa merupakan “fenomena”
yagg %apat &fasakan atau dipahami “melalui” dan “dalam” kesadaran manusia. Sedangkan menurut Collin
(datagy Yuliﬁty, 2012:30), fenomenologi berusaha memahami informan terhadap fenomena yang muncul
da@rﬁ kesad8fannya. Fenomena yang dialami oleh informan dan dianggap sebagai entitas sesuatu yang ada
dafangdunia®
g\/lenugt Sobur (2013:v) mengatakan bahwa :

“*Fenogjenologi merupakan studi tentang bagaimana kita mempelajari struktur pengalaman yang sadar
dari ogang lain, baik individu maupun kelompok masyarakat. Jangan lupa bahwa pengalaman tersebut
bersurgJer dari titik pandang subjektif atau pengalaman orang pertama yang mengalami pengalaman
itu se¢ara “intensionalitas.”

MenuBgt Orleans (dalam Yulianty, 2012:30), perspektif ini digunakan dalam dua cara mendasar yaitu
untuk menteakan masalah sosiologi yang substantial dan untuk meningkatkan kecukupan metode penelitian
sosiologis. =gnomenologi berupaya menawarkan sebuah koreksi terhadap tekanan bidang tersebut pada
konseptualisgsi positivis dan metode-metode risetnya yang menganggap bahwa isu yang ditemukan oleh
metode fenofenologi sebagai suatu hal yang menarik.

Menught Moran (dalam Sobur, 2013:v), dengan fenomenologi kita dapat mengarahkan analisis kita
pada kondisL_yang memungkinkan intensionalitas. Kondisi yang melibatkan keterampilan dan kebiasaan
motorik hindga ke praktik-praktik kehidupan manusia. Hal tersebut berdasarkan latar belakang sosial sampai
kepada penggisnaan bahasa sekalipun.

Menu Manen (dalam Sobur, 2013:v), fenomenologi menggambarkan bagaimana seseorang
berorientasi &epada pengalaman hidup. Fenomenologi mempertanyakan cara bagaimana dia mengalami
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é%dan memuaskan rasa ingin tahu dia tentang dunia dimana kita semua hidup sebagai manusia. Menurut
obur (2013:v), sekurang-kurangnya fenomenologi tersusun dari beberapa asumsi :
1. Fenomenologi menampilkan pengalaman manusia yang bersifat inheren dan subjektif.
2. Fengrnenologi menjelaskan pengalaman subjektif sebagai esensi dari struktur pengalaman manusia.
3. Fenerhenologi membuat kita dapat mengakses struktur pengalaman dengan mendeskripsikan
pengdalaman tersebut.

ntuk ﬁnengetahw fenomenologi secara mendalam, menurut Deetz (dalam Yulianty, 2012:31)

ngkapkﬂn prinsip-prinsip dasar fenomenologi yang menjadi pilar dari gerakan fenomenologi, yaitu :

1. BahWa pengetahuan (knowledge) diperoleh secara langsung melalui pengalaman yang sadar atau

aja.

hwa makna tentang sesuatu bagi seseorang sebenernya terdiri dari atau terbangun oleh potensi

pengalaman seseorang berkenaan dengan objek bersangkutan.

ahwa bahasa merupakan kendaraan yang menyangkut makna-makna. Orang memperoleh

ené‘vtlaman -pengalaman melalui bahasa yang kita gunakan untuk mendefinisikan dan

ergekspresikan pengalaman.

SSdbur 2013:15) mengatakan bahwa :

& IFalanEpengertian yang paling inti, istilah fenomenologi menunjuk pada suatu teori spekulatif tentang

mpegam@lan pengalaman, dan dalam penggunaan awal, pengertian fenomenologi dikaitkan dengan

=dikotomi “phenomenon-noumenon”, suatu perbedaan antara yang tampak (phenomenon) dan yang
gtld%lk tampak “noumenon.”

énglsg-fenomenologl menurut Jaspers (dalam Sobur, 2013:17) menyatakan bahwa :

ZThe stady which describes patient’s subjective experiences and everything else that exist or comes to

gbecwnrgn the field of their awareness.”

=Studi a:iang menjelaskan pengalaman-pengalaman subjektif pasien dan hal-hal lain yang ada atau

smuncukdari alam kesadaran mereka.”

~PeneI|t§mem|I|h studi fenomenologi Schutz karena studi ini menekankan permasalahan dalam konteks

Sos G£og| Kgiswarno (2009:38), mengatakan bahwa walaupun pelopor fenomenologi adalah Husserl.

Na?nu:rp, Schigtz adalah orang pertama yang menerapkan fenomenologi dalam penelitian ilmu sosial.

Feﬁo@enologFSchutz berbeda dengan fenomenologi Husserl.

c mMenuré Yulianty (2012:32), Schutz berpendapat bahwa dalam perspektif sosiologi, fenomenologi
sog;aE*mema rkan esensi dari fenomenologi untuk mempelajari tindakan sosial. Prinsip utama dari
pedgdekatan %i untuk menentukan apakah makna pengalaman yang dialami oleh seseorang mampu
me&inl@;arikan Penjelasan detail dari deskripsi individual. Seorang peneliti dalam pandangan fenemenologis
beflisgha untuk memahami arti peristiwa dan kaitannya terhadap orang yang berada dalam situasi tertentu.

3 2Menurut Hardiman (Sobur, 2013:57), dalam pandangan Schutz, makna suatu tindakan yang secara
Su@jeétlf bermakna itu memiliki asal-usul sosialnya yaitu muncul dari dunia kehidupan bersama atau ‘dunia
kehnd@pan s@hial’. Segala macam bentuk tindakan yang dilakukan oleh seseorang mengandung makna yang
d|®p?rmya W@dasarkan dari lingkungan sosialnya. Kemudian menurut Sobur (2013:57), Schutz menetapkan

=

soﬁo@gl yagfu ilmu yang mengamati tindakan sosial sebagai ilmu pengetahuan ‘interpretatif’.

S “MelaleF pemahaman Schutz, peneliti mencoba memahami berbagai cara penyampaian komunikasi
dalanﬁ prose!penyelesalan masalah di dalam keluarga. Peneliti berupaya mencari penjelasan dari masing-
m%m@ ang@a keluarga mengenai apa dan bagaimana pengalaman komunikasi yang terjadi dalam keluarga.
Mgpurut Sciggitz (dalam Sobur, 2013:61), pengalaman merupakan jaminan tertinggi bahwa dunia realitas
sosial tidak aigan pernah dapat digantikan oleh dunia fiktif yang diciptakan para pengamat ilmiah.

Inforri@si mengenai pengalaman informan didapatkan oleh peneliti melalui proses wawancara. Untuk
memahami [fiformasi yang diberikan oleh informan, peniliti harus memiliki sudut pandang yang sama
terhadap infBfmasi yang diberikan oleh informan. Persamaan sudut pandang tersebut akan memudahkan
peneliti dalaa"oerlnteraka dengan informan.

Kuswagno (2009, 38) menyatakan bahwa :

“Dalaffl melakukan penelitian, peneliti harus menggunakan metode interpretasi yang sama dengan
orangfang diamati, sehingga peneliti bisa masuk ke dalam dunia interpretasi orang yang dijadikan
objek Penelitian. Pada praktiknya peneliti mengasumsikan dirinya sebagai orang yang tidak tertarik
atau blkan bagian dari dunia orang yang diamati. Peneliti hanya terlibat secara kognitif dengan orang
yang d#glmati.”

Menugdt Cuff dan Payne (dalam Yulianty, 2012:33) mengatakan bahwa Schutz setuju dengan
pemikiran er tentang pengalaman dan perilaku manusia (human being) dalam dunia sosial keseharian
sebagai real#f@s yang bermakna secara sosial. Schutz menyebut manusia yang berperilaku tersebut sebagai
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>, Ketika seseorang melihat atau mendengar apa yang dikatakan atau diperbuat “aktor”, dia akan
emahami makna dari tindakan tersebut. Dalam dunia sosial hal demikian disebut sebagai sebuah “realitas
terpretif”.
Menu uswarno (2009:39), pemikiran Schutz dapat dibuat sebuah “model tindakan manusia” yang
dipostulasikan-sebagai berikut :
~1. KonSisten logis, digunakan sebagai jalan untuk membuat validitas objektif dari konstruk yang
dibdat oleh peneliti. Validitas ini perlu untuk keabsahan data, dan pemisah konstruk penelitian dari
kondtruk sehari-hari.
2. Int retasi subjektif, digunakan peneliti untuk merujuk semua bentuk tindakan manusia, dan
dha dari tindakan tersebut.
ecukupan maksudnya konstruk yang telah dibuat oleh peneliti sebaiknya dapat dimengerti oleh
rarg lain, atau oleh penerus penelitiannya. Pemenuhan postulat ini menjamin konstruk ilmiah
telah dibuat konsisten dengan konstruk yang telah diterima, atau yang telah ada sebelumnya.
Kuswarno (2009:39), Schutz membuat model tindakan manusia melalui proses yang
kan @1ka51” Konsep tipikasi ini terbagi dalam beberapa jenis tipikasi tergantung kepada orang yang
Eembuatnya Seperti tipe aktor, tipe tindakan dan tipe kepribadian sosial. Jenis tipikasi ini dibuat berdasarkan
%e’gmaa“ﬁ tujgian, namun dalam struktur yang relevan dengan tujuan penelitian. Tipikasi ini menyediakan
Se@ra,n%at glat identifikasi, klasifikasi, dan model perbandingan dari tindakan dan interaksi sosial.
%@.& KOMEINIKASI KELUARGA
35 cM‘énurut Djamarah (2004, diakses pada 11 Agustus 2015), pola komunikasi merupakan suatu sistem
@e@/ampﬁlanﬂpesan melalui lambang tertentu, mengandung arti, dan pengoperan perangsang untuk
@egggb@i tingkah laku individu lain. Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua
orgagatau lehih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang
dlﬁaﬁsud dagat dipahami.
ijamaéh (2014:2) menyatakan bahwa :
f'“Pola lgpmun1kas1 yang dibangun akan mempengaruhi pola asuh orang tua. Dengan pola komunikasi
ayang b%tik diharapkan akan tercipta pola asuh yang baik. Hasil penelitian telah membuktikan bahwa
b etapa @entmgnya pola asuh orang tua dalam keluarga dalam upaya untuk mendidik anak. Kegiatan
pengas@ihan anak akan berhasil dengan baik jika pola komunikasi yang tercipta dilambari dengan cinta
an ka§h sayang dengan memposisikan anak sebagai subjek yang harus dibina, dibimbing dididik,
an bulan sebagai objek semata”
nur@ Devito (1986:157, diakses pada 11 Agustus 2015), ada empat pola komunikasi keluarga yang
pada Keluarga inti komunikasi keluarga yang terdiri dari :
. Pola Komunikasi Persamaan (Equality Pattern)
Tiap individu berbagi hak yang sama dalam kesempatan berkomunikasi. Peran tiap orang
dijadankan secara merata. Komunikasi berjalan dengan jujur, terbuka, langsung, dan bebas dari
pea)agian kekuasaan. Semua orang memiliki hak yang sama dalam proses pengambilan
keBtusan. Keluarga mendapatkan kepuasan tertinggi bila ada kesetaraan.
. PoEKomunikasi Seimbang Terpisah (Balance Split Pattern)
KeS&taraan hubungan tetap terjaga, namun dalam pola ini tiap orang memiliki daerah kekuasaan
yage berbeda dari yang lainnya. Tiap orang dilihat sebagai ahli dalam bidang yang berbeda.
SeBagai contoh, dalam keluarga biasa, suami dipercaya untuk bekerja atau mencari nafkah untuk
kelgarga dan istri mengurus anak dan memasak. Namun pembagian peran berdasarkan jenis
kelgmin masih bersifat fleksibel. Konflik yang terjadi dalam keluarga tidak dipandang sebagai
an@d@man karena tiap individu memiliki area masing-masing dan keahlian sendiri-sendiri.
3. P0§K0munikasi Tak Seimbang Terpisah (Unbalanced Split Pattern)
Saf® orang mendominasi, satu orang dianggap sebagai ahli lebih dari yang lainnya. Satu orang
ini@ yang memegang kontrol, seseorang ini biasanya memiliki kecerdasan intelektual lebih tinggi,
le bijaksana, atau berpenghasilan lebih tinggi. Anggota keluarga yang lain berkompensasi
deggan cara tunduk pada seseorang tersebut, membiarkan orang yang mendominasi itu untuk
memenangkan pendapat dan pengambilan keputusan sendiri.
4. Pola Komunikasi Monopoli (Monopoly Pattern)
SafllLorang dipandang sebagai pemegang kekuasaan. Satu orang ini lebih bersifat memberi perintah
da@glada berkomunikasi. la memiliki hak penuh untuk mengambil keputusan sehingga jarang atau
tideke pernah bertanya atau meminta pendapat dari orang lain. Pemegang kuasa memerintahkan
kepada yang lain apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Maka anggota keluarga yang lainnya
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meminta izin, meminta pendapat, dan membuat keputusan berdasarkan keputusan dari orang
tersebut.

AYA KOMUNIKASI
Menurgt\Liliweri (2015:254), gaya komunikasi menjelaskan bagaimana cara kita berperilaku ketika

kita mengirim-dan menerima pesan. Kita sebut “gaya komunikasi” pribadi karena kita paling sering memakai
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gaya @rtentui‘&etika berkomunikasi dengan orang lain. Setiap orang memiliki gaya komunikasi yang unik,
: kef:”gngs itu jikg kita mengenal gaya komunikasi seseorang maka kita juga dapat menemukan kesadaran dari
e Kita seh'r§gga dapat mengembangkan interaksi dan relasi antarpersonal demi tercapainya komunikasi
t#. Gayakomunikasi dapat membuat seseorang menjadi sukses dalam relasi dengan orang lain.

' gKggnuoE;an menurut Raynes (dalam Liliweri, 2015:255), gaya komunikasi dapat dipandang sebagai
pdral unstir-unsur komunikasi lisan dan ilustratif. Pesan-pesan verbal individu yang digunakan untuk
o%u@ika@ diungkapkan dalam kata-kata tertentu yang mencirikan gaya komunikasi. Ini termasuk nada,
atas semua pesan yang diucapkan.

@nj@ya menurut Gudykunst and Ting-Toomey (dalam Liliweri, 2015:255), communication styles
ajl_;so@e vipwed as a meta-messages which contextualizes how verbal messages should be acknowledge
Sirfierpegted. Gaya komunikasi juga dapat dipandang sebagai meta-messages yang
&oi’%tekifualisasikan bagaimana pesan-pesan verbal diakui dan diinterpretasi.

eidasﬁkan pendapat tersebut Liliweri menjelaskan (2015:255) definisi tersebut menjelaskan
@seogang berkomunikasi, tidak lain berkomunikasi sebagai upaya untuk merefleksikan identitas

yang dapat memengaruhi persepsi orang lain terhadap identitas tersebut.

® éMQnurg- Norton (dalam Liliweri, 2015:255-256), para ahli komunikasi telah mengelompokkan
b‘eée@p@tipe@tau kategori gaya komunikasi ke dalam 10 gaya. Dalam praktek komunikasi, 10 gaya tersebut
ﬁilgl@nﬁ’okkaa ke dalam tiga gaya yang dianalogikan sebagai gaya kandidat, gaya hakim dan gaya senator.
107gaya tersefut adalah :

1.
2. Gayg Dramatis (Dramatic Style), gaya seorang individu yang selalu “hidup” ketika dia bercakap-

Gayg Dominan (Dominant Style), gaya seorang individu untuk mengontrol situasi sosial.

cakab.

. Gaya Kontroversial (Controversial Style), gaya seseorang yang selalu berkomunikasi secara

argdnentatif atau cepat untuk menantang orang lain.

: Gaﬁ- Animasi (Animated Style), gaya seseorang yang berkomunikasi secara aktif dengan memakai

bah&sa nonverbal.

. Ga)@ Berkesan (Impression Style), gaya komunikasi yang merangsang orang lain sehingga mudah

diingat dan merupakan gaya yang sangat mengesankan.

. Gaya Santai (Relaxed Style), gaya seseorang yang berkomunikasi dengan tenang dan senang, penuh

senyum dan tawa.

. Gaya Atentif (Attentive Style), gaya seseorang yang berkomunikasi dengan memberikan perhatian

pe@@h kepada orang lain, bersikap simpati dan bahkan empati, mendengarkan orang lain dengan
suti@guh-sungguh.

Gala Terbuka (Open Style), gaya seseorang yang berkomunikasi secara terbuka yang ditunjukkan
dalm tampilan jujur dan mungkin saja blak-blakan.

G Bersahabat (Friendly Style), gaya komunikasi yang ditampilkan seseorang dengan ramah,
mekgsa dekat, selalu memberikan respon positif dan mendukung.

~10.Gagt yang Tepat (Precise Style), gaya yang tepat dimana komunikator meminta untuk

meggbicarakan suatu konten yang tepat dan akurat dalam komunikasi lisan.

Menuflt Jung (dalam liliweri, 2015:259), terdapat empat gaya komunikasi yang didasarkan pada
kecenderun

orientasi individu pada tugas yang dibandingkan dengan individu yang berorientasi pada

relasi dengatrang lain, yaitu :

1.

Gaa Pengendali (Controller Style)

Gawa individu yang dapat mengendalikan diri, mengendalikan orang lain, dan dapat mengendalikan
sitggsi. Tipe individu ini selalu berorientasi pada tugas, dia selalu fokus pada tujuan akhir dari apa
yafig. dia ingin capai dari tugas tersebut. Orang seperti ini juga memiliki “rasa” yang tinggi terhadap
sesfiatu yang bersifat “urgent”, dia juga dapat mengendalikan suaranya yang keras dan membatasi
ekspresi mental.

. Gaiel Kolaborator (Collaborator Style)

Gayg individu yang santai, berorientasi pada hubungan dan menikmati pekerjaan bersama dengan
orang lain untuk mencapai consensus tertentu. Orang ini juga suka mengajukan banyak pertanyaan,
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memiliki sikap semena-mena, dan ragu-ragu membuat keputusan, dia sangat emosional sehingga
selalu tampil dengan nada suara yang ekspresif.

@

Ga nalisis (Analyzer Style)

Ga@?]dividu yang sangat berorientasi pada hal-hal dengan tingkat rincian yang tinggi, dia seorang
pengkir yang mengandalkan logika termasuk ketika dia menganalisis orang lain atau menganalisis
situdsi. Dia sangat berhati-hati sehingga bersuara lembut dan monoton, kontak mata dan ekspresi
yan§'dia tampilkan sangat terbatas.

Gaya Sosial (Socializer Style)

IGayE. individu yang suka bergaul, dia tampil santai, karena itu dia sangat menikmati suasana sosial

Sketika dia bertemu dengan orang lain akan mendapatkan energi baru. Jika hendak mengambil

fjkepﬁusan dia selalu mengumpulkan berbagai pendapat orang lain. Dia selalu tampil blak-blakan,

acepat membuat keputusan, bersikap tegas, kalau bicara serba cepat, mengungkapkan pikiran dan

Saeréaan melalui gerakan anggota tubuh, dan menampilkan ekspresi wajah dan nada yang
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e g METODE PENELITIAN
B QPE@ELlTlAN
a @Jek" enelitian adalah subjek yang mempunyai informasi mengenai hal yang akan diteliti oleh
enu .“Bubjgk penelitian pada penelitian kualitatif, disebut dengan istilah informan. Menurut Moleong
261 1:%) fendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan. Hal tersebut berarti orang pada latar
geémngyangdlmanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

Tlon@oa yang berasal dari daerah Bangka. Kedua keluarga tersebut masih memiliki hubungan darah antar
orghgstuanyagKedua keluarga tersebut merupakan keluarga yang merantau dari Bangka menuju Jakarta saat
orﬁwgﬁua ma§h kecil. Tempat tinggal kedua keluarga tersebut masih berdekatan jaraknya.
_.DNamur;walaupun masih memiliki hubungan darah terdapat perbedaan dalam hal agama. Keluarga
peHa@a mayditas beragama Budha sedangkan keluarga kedua mayoritas beragama Katolik. Kedua keluarga
tergetgjt jugaZemiliki perbedaan cara berkomunikasi dalam mendidik anak. Penelitian ini akan dilakukan
deméh Wawﬁcara mendalam terhadap kedua keluarga. Setiap keluarga beranggotakan 5 orang yang terdiri
dafi ayah, ibiPdan 3 orang anak.
DESAIN PERELITIAN
2 SPeneliffan ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan pendekatan
ku@litatif dianggap lebih relevan karena bertujuan untuk menggali dan memahami pengalaman yang dialami
oléh subjek penelitian. Menurut Taylor (dalam Yulianty, 2012:70), penelitian kualitatif adalah salah satu
prc§$ dur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang
yaﬁgﬁlamat
2 2Sugiy8tio (2014:1) mengatakan bahwa :
X“Metcac! penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
-obyekfang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen
Skunci Sfeknik pengambilan data dilakukan, secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
gndukg, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi”.
~Berdaggtkan pendapat Merriam, peneliti sependapat bahwa paradigma penelitian kualitatif merupakan
perelitian yang memfokuskan kepada pengalaman hidup seseorang yang akan berbanding dengan kenyataan
sekarang. Bifl dikaitkan dengan komunikasi orang tua dan anak, melalui pendekatan penelitian ini berusaha
untuk meningkapkan proses komunikasi yang terjadi dalam menyelesaikan suatu permasalahan
berdasarkan @engalaman orang tua dengan kenyataan yang terjadi sekarang.
TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Menu Creswell (dalam Kuswarno, 2009: 66), teknik pengumpulan data dalam penelitian
Fenomenolog] adalah :

1.Wawg@ncara mendalam

2.Refléksi diri

3.Ga ran realitas di luar konteks penelitian. Misalnya dalam novel, puisi, lukisan, dan tarian.

Penelid# ' melakukan wawancara secara informal dan melalui pertanyaan dan jawaban yang terbuka.
Sebelum masisk dalam wawancara mendalam, peneliti melakukan percakapan basa-basi terlebih dahulu
untuk mencglrkan suasana dan memberikan mood kepada narasumber untuk mulai bercerita. Topik
pembicaraarE=dimulai dari seputar kegiatan sehari-hari hingga masuk ke topik penelitian. Walaupun daftar

,.Stfbjekgfnehtlan ini adalah dua keluarga yang memiliki ciri khas yang sama yaitu keturunan etnis
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é%/aan sudah tersedia namun proses wawancara mengalir sesuai dengan jawaban dari narasumber agar
emua data yang dibutuhkan terpenuhi.

Dalam proses wawancara, peneliti akan menanyakan beberapa pertanyaan kepada narasumber.
FAdapun seb memberikan pertanyaan kepada narasumber, peneliti mempunyai gambaran tersendiri
mengenai jawaban atas pertanyaannya berdasarkan sudut pandang peneliti. Namun, dalam hal ini peneliti
harusbisa meferima makna atau menyatukan makna berdasarkan sudut pandang dari narasumber. Dalam hal
ini%re;ﬁeksi difi selalu digunakan selama wawancara berlangsung. Tujuannya untuk menghindari bias data
‘yang diperoles.

TEKRIK ANALISIS DATA

oo %Seﬁaraiinci analisis data penelitian fenomenologi menurut Creswell (Kuswarno, 2009:72), sebagai
Peikat ;> =

o 51%‘Pen§iti memulai dengan mendeskripsikan secara menyeluruh pengalamannya.

2.oPengliti kemudian menemukan pernyataan (dalam wawancara) tentang bagaimana orang-orang
gnemahaml topik, rinci pernyataan-pernyataan tersebut (horisonalisasi data) dan perlakuan setiap
2perfayataan memiliki nilai yang setara, serta kembangkan rincian tersebut dengan tidak melakukan
Spenfulangan atau tumpang tindih.

.“Per@yataan-pernyataan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam unit-unit bermakna (meaning
nit)y peneliti merinci unit-unit tersebut dan menuliskan sebuah penjelasan teks (textural
es@'iption) tentang pengalamannya, termasuk contoh-contohnya secara seksama.

enaliti kemudian merefleksikan pemikirannya dan menggunakan variasi imajinatif (imajinative
arigtion) atau deskripsi struktural (structural description), mencari keseluruhan makna yang
merdungkinkan dan melalui perspektif yang divergen (divergen perspective), mempertimbangkan
ker@gka rujukan atas segala (phenomenon), dan mengkonstruksikan bagaimana gejala tersebut
dialami.

Peng?ti kemudian mengkonstruksikan seluruh penjelasannya tentang makna dan esensi (essence)
pengalamannya.

. Prosgs tersebut merupakan langkah awal peneliti mengungkapkan pengalamannya, dan kemudian
diikgti pengalaman seluruh partisipan. Setelah semua itu dilakukan, kemudian tulislah deskripsi
gab@ingannya (composite description).

L@KASI PERELITIAN
cPenelitP mengadakan kunjungan langsung ke masing-masing rumah informan yang berada di daerah
é;(Jakarg Utara) dan Harapan Indah (Bekasi Barat).

KTU PENELITIAN
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E g‘,PeneIiti melakukan penelitian selama kurang lebih 1 bulan.
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5'5 g 5 HASIL DAN PEMBAHASAN
-5 79
;3" g;L Pﬁrapan Makna Konsep Diri Melalui Gaya Komunikasi Orang Tua dan Anak Anggota
@ %’,— Keffiarga Etnis Tionghoa Bangka di Jakarta

2w “Menurut Norton (dalam Liliweri, 2015:255-256), para ahli komunikasi telah mengelompokkan
> 5 bemapa tipe atau kategori gaya komunikasi ke dalam 10 gaya. Dalam praktek komunikasi, 10
% g gag tersebut dikelompokkan ke dalam tiga gaya yang dianalogikan sebagai gaya kandidat, gaya
= halgh dan gaya senator. 10 gaya tersebut adalah :

> - % Gaya Komunikasi Menurut Norton

Gaya Y Keluarga Bapak Suhartono Keluarga Bapak Yohanes

Komuni 2 Ayah Ibu Anak Ayah Ibu Anak

si

Gaya :O: Memiliki Memiliki Tidak Mengontrol | Tidak Tidak
Dominan hak penuh | hak untuk | menunjukkan seluruh menunjukka | menunjukk
(Domina§ untuk menentukan | gaya  dominan | keputusan n gaya | an gaya
Style), g berkomunik | target dan | dalam di  rumah. | dominan dominan
seorang &) |asi dengan | kebutuhan | berkomunikasi. Anak boleh | dalam dalam
individu anak untuk | anak. berkomunik | berkomunik | berkomunik
untuk membeli asi  untuk | asi. asi.
mengont mainan. menyampai

situasi = kan saran.

sosial. gy Namun

=
2]
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e

harus
dengan
menggunak
@ an alasan
yang tepat
N - £ dan masuk
g z akal.
@@/a S | Memiliki Memiliki Tidak Menentang | Tidak Tidak
‘g(@ntrover%’ latar latar menunjukkan seluruh menunjukka | menunjukk
n‘;al?) T é_s belakang belakang gaya pendapat n gaya | an gaya
@ntfover | keluarga keluarga kontroversial yang tidak | kontroversi | kontroversi
g@ _§’tyle§ yang yang Kkeras | dalam sejalan al dalam | al  dalam
\o’ga‘gao’f = dididik sehingga berkomunikasi. dengan berkomunik | berkomunik
Seseokang @ | bukan dalam pemikirann | asi. asi.
oyéng Belak | melalui mendidik ya. Beliau
Jerkamuniz. | kekerasan. | anak sedikit lebih
}ka@i LQéecaﬁ Apabila menggunak mengetahui
%rgurg_enta'j; istri an yang
df= < at menggunak | kekerasan. terbaik
:Ceéaf‘?untuk an Namun hal untuk anak
gneﬂagtan@- kekerasan | tersebut dan
gr&n@aini beliau bukan keluarga.
S0 Qg 5 .
= o > selalu ber_artl
R = | melakukan | beliau akan
© > 5 protes selalu galak
=} ()
o 5= | dengan terhadap
55 - | memberika | anak. Ada
2 3 S | n alasan. | masanya
R ~ | Walaupun | pula beliau
E 8 5 | pada akan sangat
= S | akhirnya baik kepada
>3 | beliau akan | anak.
S 5 ~ | mengalah | Apabila
2 e karna istri | beliau
3 ; lebih  tau | sedang
e = dan  lebih | memukul
R o | banyak anak, beliau
22 | waktu akan sering
a3 £ | dengan beradu
S o ™ anak. pendapat
> 5 @ dengan
S g S suami.
Gaya @ | Tidak Tidak Angel dalam | Tidak Tidak Juliet dalam
Berkesan@. | menunjukk | menunjukk | menyampaikan menunjukk | menunjukka | menyampai
(Impress an gaya | an gaya | pendapat  akan | an gaya | n gaya | kan
n  Styl berkesan berkesan melihat  situasi | berkesan berkesan pendapat
gaya 3. dalam dalam emosional kedua | dalam dalam memulai
komunik® | berkomunik | berkomunik | orang tua. | berkomunik | berkomunik | obrolan
yang = | asi. asi. Apabila orang tua | asi. asi. dengan
merangsaa dalam  keadaan topik  hobi
g ora% baik, Angel akan ayah.
lain ] memulai awal Ketika ayah
sehinggaz obrolan  dengan sedang
mudah kegiatan yang menonton
diingat sedang dilakukan televisi,
merupak orang tua. Setelah Juliet akan
gaya Y orang tua duduk
=
@
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memberi respon disebelahny
mengesank positif, lalu a. Pada saat
an. Angel masuk awal Juliet
@ dalam topik akan
pembicaraannya. bertanya
N - £ mengenai
B . acara
LY =1 tersebut.
> (g .
G o Selanjutnya
§§ - 3 Juliet akan
53 * ® mulai
5292 B masuk ke
ERE = topik
sg 2 a kebutuhann
£c8 3 ya
rb’G@aé & | Berkomuni | Berkomuni | Yohanes, Angel | Tidak Berkomuni | Novia,
$a§1tag £ | kasi dengan | kasi dengan | dan Ignatius akan | menunjukk | kasi dengan | Ericko dan
FRelaged o | istri dan | suami dan | menggunakan an gaya | suami dan | Juliet akan
@tﬁeg ga@' anak anak gaya tersebut | santai anak menggunak
Tisse?gaé‘r?cang @ | apabila apabila hanya kepada | dalam apabila an gaya
Yarg 3 & | suasana suasana orang-orang berkomunik | suasana tersebut
gegktgnunﬁ rumah rumah terdekat. asi. rumah hanya
Kasi «“ g.. dalam dalam dalam kepada
Hepgan = | kondisi kondisi kondisi orang-orang
‘demang d% yang damai | yang damai yang damai | terdekat.
®egang, = |dan tidak | dan  tidak dan tidak
peauh 7 | ada beban | ada beban ada  beban
$egyum = | pikiran. pikiran. pikiran.
zda@ tawa.:
@@/a & | Tidak Tidak Angel Tidak Ibu Novia dan
cAtentif ; menunjukk | menunjukk | menggunakan menunjukk | menyadari | Juliet juga
IAftentivez* | an gaya |an  gaya | gaya  tersebut |an  gaya | bahwa memahami
E‘atﬁe), gaya | atentif atentif apabila ada | atentif suami suka | karakter
SeSeorang | dalam dalam orang-orang dalam bertindak ayahnya.
&aﬁg berkomunik | berkomunik | terdekatnya yang | berkomunik | tegas Mereka
_‘%b@komug asi. asi. mengalami asi. kepada sebagai
g<a“\§i 71 permasalahan dan anak. Oleh | anak juga
Zeagan = membutuhkan karena itu, | saling
@ngnberl teman berbagi. beliau membuka
Al @erhat membuka diri agar
epuh Y diri apabila | terjalin
*epada 3 anak ingin | kekompakk
Hrang lafR; berbagi an  dalam
Tersikap Q. cerita satu
simpati mengenai keluarga.
bahkan masalahnya.
empati, 3.
mendeng@
kan or
lain den
sungguh-£%,
sungguh 25
Gaya Tidak Tidak Angel Tidak Tidak Juliet
Terbuka < menunjukk | menunjukk | mengaplikasi menunjukk | menunjukka | menggunak
(Open == |an gaya | an gaya | gaya tersebut | an gaya | n gaya | an gaya
Style), g terbuka terbuka tergantung terbuka terbuka tersebut
seseoran dalam dalam situasi,  kondisi | dalam dalam hanya
=
(1)
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Sy

berkomunik | berkomunik | dan kepada siapa | berkomunik | berkomunik | kepada
berkomuni | asi. asi. akan asi. asi. kakak saja.
kasi secara berkomunikasi.K Ketika
terbuka arena tidak berbicara
yang semua dengan
dltunjukkg komunikasi orang tua
e dalafh secara  terbuka Juliet lebih
gampllan T dan blak-blakan memilih
“Supjr dén akan membawa untuk
an gJ._em 5_1 respon positif. secara blak-
a%( xblalna blakan.
‘33 as = | Tidak Ketika Yohanes, Angel | Tidak Pada Novia,
g%gsﬁabaﬁ menunjukk | sedang dan Ignatius | menunjukk | dasarnya Ericko dan
ﬁleaﬂy 5 | an gaya | tidak  ada | menggunakan an gaya | beliau Juliet hanya
ﬁtzleé gaya | bersahabat | pekerjaan, | gaya tersebut | bersahabat | memiliki akan
Tr,kcﬂ;humkaﬂ dalam beliau baik dalam | dalam sikap mengadopsi
%angs w | berkomunik | menyiapkan | keluarga maupun | berkomunik | bersahabat | gaya
@lgr@llkag' asi. waktu dengan teman | asi. berdasarkan | tersebut
N $S‘é°orang‘ untuk anak- | sekelompok. pengalaman | dalam
gjq?ggj o anak Dalam keluarga, nya dari | lingkungan
gaglaa’, = apabila mereka lebih orang tua. | keluarga
Feraa =, anak ingin | sering berbicara Beliau lebih | hingga
o C o . .
Hekat, 3 bercerita. dengan ibu merangkul | orang-orang
Seklu é Biasanya karena selalu ada dan terdekat
ing}nberlki'-' terjadi pada | di rumah. memberi saja.
S respdf) saat  jam perhatian
Hasitif dad sebelum kepada
1@n@wdukunﬁ tidur. anak. Salah
E 8 5 satunya
= > biasanya
>3 o anak pulang
~ X (L)
33 - kerja  akan
oy diajak
3 2 makan.
f%@/a yagp Tidak Tidak Tidak Ayah pada | Tidak Tidak
rI,T@at ) menunjukk | menunjukk | menunjukkan dasarnya menunjukka | menunjukk
Pxecise ;- an gaya | an gaya | gaya yang tepat | pasti n gaya yang | an gaya
tge), gafa | yang tepat | yang tepat | dalam mengetahui | tepat dalam | yang tepat
Yaag te@ dalam dalam berkomunikasi. tingkah berkomunik | dalam
Himana = | berkomunik | berkomunik laku asi. berkomunik
t“kd%hunlkg asi. asi. anaknya asi.
Eor “memifi ketika akan
Untuk Q. meminta
membicaglI sesuatu.
kan su Beliau akan
konten = langsung
yang tea meminta
dan akugt anak untuk
dalam to the point
komunlkﬂl pada
lisan 7 kebutuhann
ya.

2o

m%aplikasikannya.

919 uen)

aya Dramatis dan Gaya Animasi di reduksi karena tidak ada satu pun anggota keluarga yang
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Gaya Komunikasi Menurut Carl Jung

Menurut Jung (dalam liliweri, 2015:259), terdapat empat gaya komunikasi yang didasarkan
pada kecenderungan orientasi individu pada tugas yang dibandingkan dengan individu yang
berorientasi pada relasi dengan orang lain, yaitu :

°

N
- [y
3 g%t [ Gaya 7 | Keluarga Bapak Suhartono Keluarga Bapak Yohanes
R Igomuniﬁ' Ayah Ibu Anak Ayah Ibu Anak
N2 @ c @ ggj o
> c =g -
53] 2 S § §§'®yﬁ: S. | Tidak Apabila anak | Tidak Tidak Beliau Tidak
;é > = f;@né’endﬁ‘ menunjukk | berbuat menunjukkan menunjukkan | hanya menunjukka
®3a=di= L ®@lan gaya | kesalahan gaya pengendali | gaya melakuka | n gaya
c O XXP o T — . . R R
3% ad (goﬁ{rollg pengendali | maka beliau | dalam pengendali n gaya | pengendali
5% S g @t@e). @ | dalam akan berkomunikasi. | dalam tersebut dalam
Zg 3 Ei@yg 5 | berkomuni | memberi berkomunika | apabila berkomunik
S3e ;B—igdigidu & | kasi. hukuman. si. sedang asi.
33573 yang: g Namun, terjadi
T30 P - i i
335 mpg . beliau tetap keributan
EEREE: rengendg’ dapat di rumah
Sg' g 3 Igga‘r?c diriy mengontrol antara
< 2 ¢ ¢ mengendg hukumannya. ayah
~5 B %I@(ag 2 Sebab dengan
&3 Forlfy g.. hukuman anak.
@ 3 Flgn, dag tersebut Beliau
Sy Tpdapat & semata-mata akan
=@ g%’__mﬁngenoﬁ: hanya akan mengingaF
X Fhkan 2 membuat kan suami
e o 7 sffuasi. = anaknya mengenai
o o x’ -
2 > 3 paham tujuan
SN 2 bahwa telah mendidik
g P > berbuat salah anak agar
Bl 13 2 dan  tetap menjadi
S 35 - berorientasi lebih
‘g. Sy menjadikan sukses
o 3; anak pr:bta)l_dr: dari )
= F o — yang lebi mereka.
3 E 3 a sukses.
O‘ :) =. - - - - - -
& & (E,ayq = | Beliau Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak -
=1 ég/ﬁahSIt bukanlah menunjukkan | menunjukkan menunjukkan | menunjuk | menunjukka
> i (3nalyzg pribadi gaya analisis | gaya analisis | gaya analisis kan_ gaya |n  gaya
E ;Z_Sljf;yle). = | yang dalam dalam dalam analisis analisis
= © Cgaya = | mudah berkomunika | berkomunikasi. | berkomunika | dalam dalam
$ individug' | berkomuni | si. Si. berkomun | berkomunika
D - - - -
Tyang €. | kasi dengan ikasi. Si.
sangat orang lain.
berorie Beliau akan
e 8 |
dengan 3 informasi
tingkat gy | lebih dalam
rincian £ | mengenai
yang suatu hal.
tinggi, Walaupun
seorangg | orang lain
pemikirgss | memberi
yang informasi,
mengan@ namun
=
(1)
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an beliau tidak
logika akan
termasuk | mempercay
ketika dg@ ai  100%
mengan sebelum
_Lss orarg | beliau
. lgn  atal) | mengetahui
¢ © $rdenganali | kebenarann
e c s¢85|tuasi” ya.
§§ o Gaya g Tidak Tidak Ketika Yohanes | Tidak Tidak Juliet  juga
3 = $osial = | menunjukk | menunjukkan | dan Angel | menunjukkan | menunjuk | melakukan
g% (gocgélizé an gaya | gaya sosial | sedang gaya sosial | kan gaya | hal yang
> o ' rdbtyle). = | sosial dalam menghadapi dalam sosial sama Ketika
33 Y& & | dalam berkomunika | suatu berkomunika | dalam ingin
S 5 £ifdigidus | berkomuni | si. permasalahan, | si. berkomun | mengambil
5’% y@ngsulﬁ kasi. tidak jarang ikasi. keputusan.
2 5 3 bergaul, e mereka  akan Juliet  akan
ol o@a famp berinteraksi bertanya
S & Gsantdl, @ dengan  orang pendapat
23 @ré‘ﬁa i lain untuk orang lain
2 ¢ $dia gng& membuka mengenai
S8 men@(mai pikiran mereka masalahnya
3 'lgsﬁ’a\sarﬁ mengenai tersebut dan
= P sgeial pandangan mengumpulk
o ketika dé orang lain. an  semua
@ _bgrtemu = pendapat
£ ‘déngan ; untuk
®  Fofang laig diambil
dRan F suatu
g _mgendapaﬁ- kesimpulan.
kan > Biasanya
cBergi = Juliet  akan
b daru. bertanya
Ty kepada
_ ; teman-teman
° 5 satu
3 7 kelompokny
- a.
@ %’,— €Gaya Kolaborator di reduksi karena tidak ada satu pun anggota keluarga yang
-}
2 é me@apllkaakannya.
% 32. Poﬂ-PoIa Komunikasi Antar Keluarga Etnis Tionghoa Bangka di Jakarta
o 7 @Menurut Djamarah (2004, diakses pada 11 Agustus 2015), pola komunikasi merupakan suatu
2 sistamn penyampaian pesan melalui lambang tertentu, mengandung arti, dan pengoperan perangsang
un%;l mengubah tingkah laku individu lain. Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola
gan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang
tepa‘sehlngga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Pola Komunikasi Antar Keluarga
No. Keterangan Keluarga Bapak Suhartono Keluarga Bapak Yohanes
01. P%a Komunikasi | Pada komunikasi  keluarga ini | Pada komunikasi keluarga ini
K&uarga menggunakan sistem pola | menggunakan sistem pola
5 komunikasi ~ seimbang  terpisah | komunikasi monopoli
= (balance split pattern). Menurut | (monopoly pattern). Menurut
i Devito Devito (1986:157, diakses | Devito Devito (1986:157,
= pada 11 Agustus 2015), pola | diakses pada 11 Agustus
= komunikasi ~ seimbang  terpisah | 2015), pola  komunikasi
o memiliki kesetaraan hubungan tetap | monopoli terdiri dari satu
=
2]
®
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% terjaga, namun dalam pola ini tiap | orang yang dipandang sebagai
orang memiliki daerah kekuasaan | pemegang kekuasaan. Satu
yang berbeda dari yang lainnya. Tiap | orang ini  lebih  bersifat

@ orang dilihat sebagai ahli dalam | memberi perintah daripada
bidang yang berbeda. berkomunikasi. Selain itu juga
£ memiliki hak penuh untuk
z mengambil keputusan.
Tugas dan wewenang | Pada keluarga ini, Bapak Suhartono | Pada keluarga ini, Bapak
sudmi memiliki peran untuk membelikan | Yohanes memegang kendali
T 2 mainan dan bertanggung jawab | penuh dalam setiap keputusan
% = dengan segala aktivitas anak di luar | di rumah. Berbagai kebutuhan
%’- ] rumah seperti bermain dan belajar | dan keperluan anak harus
g = ilmu bela diri. mendapatkan izin dari beliau
? & terlebih dahulu.
g Tugas dan wewenang | Ibu Yanti bertugas untuk memenuhi | lbu  Josephine  mengurus
é Istﬂ segala kebutuhan pokok anak dan | rumah dan keperluan anak. Ibu
a S, merawat anak. Josephine akan menjalankan
3 w tugasnya dengan seizin dari
y @ suami.
J 7}
gPe%laman Masa Kecil dan Lingkungan Berperan Dalam Cara Berkomunikasi Mengenai
SAgdina, Pendidikan, dan Pekerjaan
“a. @gama

:1aquins ueIngakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eMe&qmn]as neje uétbeqgas dipnbusw 6uBlpg -|

(‘3‘) Keluarga Bapak Suhartono
) Dalam keluarga Bapak Suhartono masing-masing anggota keluarga memiliki
= pemahaman yang sama mengenai agama. Mereka memahami agama yang mereka percaya.
2 Namun dalam teknis pelaksanaannya, mereka memiliki perbedaan. Bapak Suhartono berdoa
£ untuk para dewa-dewa sedangkan lbu Yanti menggunakan cara berdoa Konghucu hanya
7 untuk menghormati leluhur. Begitu pula anak-anak mereka berdoa ada yang berdoa untuk
& dewa-dewa dan ada pula hanya untuk menjalankan tradisi untuk menghormati leluhur.
(2) Keluarga Bapak Yohanes
o Semakin dewasa anak-anak, mereka semakin mengetahui perbedaan agama antara
~ kedua orang tuanya. Ayah Katolik dan ibu Konghucu. Mereka mengetahui bahwa agama
yang mereka anut adalah Katolik berdasarkan pilihan ayahnya. Mereka juga mengetahui cara
berdoa yang dilakukan oleh ibu mereka. Tidak jarang mereka melakukan cara berdoa seperti
= ibu mereka dengan tujuan hanya untuk menghormati leluhur.
endidikan
ﬁ) Keluarga Bapak Suhartono
c Bapak Suhartono dan Ibu Yanti tidak memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi.
Mereka memahami bahwa kendala saat dulu adalah tidak ada biaya. Dalam kondisi saat ini,
== Mmereka berusaha agar semua anak-anak yang penting sekolah. Seiring dengan perkembangan
= usia, anak mulai memahami bahwa pendidikan yang mereka jalani adalah hal yang penting
@ dan tidak didapat oleh orang tua mereka dulu saat kecil
9) Keluarga Bapak Yohanes
Bapak Yohanes dan lbu Josephine tidak memiliki latar belakang pendidikan yang
tlnggl Namun keduanya menyadari bahwa pendidikan adalah hal yang penting. Bapak
Yohanes menargetkan agar semua anaknya harus lulus sarjana. Segala macam cara
dilakukan termasuk mendidik anak dengan cara kekerasan agar anak pintar dalam belajar.
Anak pun akhirnya akan mengetahui bahwa kekerasan yang dilakukan ayahnya bertujuan
agar target ayahnya tercapai.
ekerjaan
) Keluarga Bapak Suhartono
Bapak Suhartono dan Ibu Yanti semasih kecil sudah berusaha untuk mencari uang.
Berbagai pekerjaan dilakukan mulai dari yang ringan hingga berat. Bapak Suhartono
== memberi masukan kepada anak-anaknya bahwa jangan melakukan pekerjaan yang begitu
berat. Lakukan pekerjaan yang memang menjadi hobi. Hal tersebut berkaitan dengan
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pekerjaan yang berat akan menyita tenaga dan pikiran sehingga akan mengurangi waktu
bersama keluarga.

(2) Keluarga Bapak Yohanes

@ Bapak Yohanes dan Ibu Josephine menanamkan kepada anak-anak bahwa pekerjaan
yang paling menguntungkan adalah bisnis dagang. Mereka selalu mendoktrin anak-anak

; & supaya mengikuti jejak mereka. Hal tersebut berdasarkan pengalaman mereka sejak kecil
= 7 sudah berjualan. Pada dasarnya anak memiliki pertimbangan sendiri dalam mencari
o T pekerjaan. Namun mereka tidak dapat meragukan bahwa memang usaha bisnis dagang
@ ; memiliki prospek yang menjanjikan dan menguntungkan.
3
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Berdasarkan analisis dan pembahasan, diperoleh beberapa kesimpulan :

5o g%a memiliki peran terpenting dalam keluarga. Orang tua yang akan mengarahkan mengenai
masazepanggnak. Hal — hal yang mempengaruhi orang tua berasal dari pengalaman yang mereka miliki.
Otgn@'tua ni@hganggap bahwa apa yang dialaminya saat dahulu akan sangat membuat mereka berhati-hati
dafx tggas daggm mendidik anak. Hal tersebut agar tidak terulangi masa lalu yang pernah terjadi.

§ “Setiap™&nggota keluarga baik ayah, ibu maupun anak memiliki gaya tersendiri dalam berkomunikasi
dafang keluatga. Melalui gaya komunikasi membantu kita dalam berperilaku saat menerima dan mengirim
pedary Gayas=tersebut dapat muncul dari pengalaman masa lalu, respon yang diberikan orang tua hingga
beﬁjp_é pendgpat orang lain yang diaplikasikan dalam berkomunikasi di keluarga. Dengan melihat gaya
komunikasi ggri masing-masing anggota keluarga, maka akan mudah untuk menganalisa dan menerapkan
keputusan yalg diambil.

Selaingaya komunikasi, suatu keluarga juga menganut suatu ciri khas dalam berkomunikasi yaitu pola
komunikasi.=®Baya komunikasi keluarga mewakili identitas dari setiap anggota keluarga. Sedangkan pola
komunikasi auarga menunjukkan pola hubungan yang terjadi antar anggota keluarga. Dengan pola tersebut
setiap anggotd keluarga mampu mengkomunikasikan mengenai tugas, wewenang maupun impian yang harus
dicapai.

SARAN e
Saran Akadefwis

Dapat_Derguna untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai komunikasi keluarga
dengan men&diti lebih dalam mengenai suatu permasalahan lain yang belum dibahas. Penelitian ini lebih
menekankan=gada gaya komunikasi dan pola komunikasi yang mempengaruhi dalam suatu keluarga.

Dihargpakan penelitian selanjutnya tidak akan terbatasi dengan tahun terbitan buku yang dapat
digunakan. HRl tersebut berkaitan dengan penelitian ini memiliki peraturan penggunaan buku 5 tahun

yelw
e
S



m tahun 2015. Namun, padahal banyak sekali buku yang seharusnya dapat digunakan namun
ibatalkan.
aran Praktis

Hasil pegelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada setiap orang tua bahwa tanpa disadari
setiap anggotakeluarga akan memiliki gaya komunikasi yang beragam. Dengan mampu memahami gaya
komunikasi satiap anggota keluarga dapat terjalin komunikasi yang baik dan mampu menghindari suatu
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mSeIain-gaya komunikasi, pola komunikasi di dalam keluarga juga dapat menimbulkan hal positif.
gan mengetahui pola komunikasi suatu keluarga masing-masing anggota keluarga dapat memahami dan
@tamu fagaimana komunikasi dalam keluarga dapat terjalin. Antara orang tua dan anak diharapkan
emﬁlkfx’permhaman makna bersama dalam memandang suatu permasalahan.

'-'Hégll penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan masukan kepada setiap anak bahwa
n{.gguhnyweﬂap orang tua memiliki latar belakang kehidupan dan sifat yang berbeda sehingga memiliki
gne@dldﬁ yang beragam. Walaupun demikian orang tua memiliki suatu maksud dibalik setiap
tiasg Mgl tersebut bisa berupa agar anak menjadi lebih sukses darinya maupun tidak ingin anak
galaﬁu ké&jadian seperti masa lalunya. Sudah sepantasnya sebagai anak tidak membandingkan orang tua
d@ngagorang tua orang lain.
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